BAB 3

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian iti ysndekatan kualitatif.
Pendekatan kualitatif yang digunakan yaitu perelitindakan. Model penelitian
tindakan pertama kali diciptakan ol&urt Lewin. Model yang dikembangkan
olehKurt Lewin didasarkan atas konsep pokok bahwa penelitiaakard terdiri
atas 4 komponen pokok yaitu:
a) perencanaan,
b) tindakan,
C) pengamatan, dan
d) refleksi.

Hubungan antara keempat komponen tersebut medkamusebuah siklus
atau kegiatan berulang-ulang. Siklus ini yang sabg@a menjadi salah satu ciri
utama dari penelitian tindakan, yakni penelitiandékan harus dilaksanakan

dalam bentuk siklus, bukan hanya satu kali intesvsaja (Suharsimi, 2006:92).

@ Tindakan ?

Perencanaan Pengamatan

@ Refleksi /J

Gambar mode! visualisas Kurt Lewin
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Model Kurt Lewin tersebut dikembangkan olkbmmis & Mc Taggart.
Kedua ahli ini memamdang komponen yang kedua daigakeaitu tindakan
(acting) dan pengamataolfserving) sebagai satu kesatuan.

Perencanaan
Refleksi ——— Silldus —| ——  Pelaksanaan
Pendamatan
Perelncanaan
Refleksi————— Sil|<lus-|| ———— Pelaksanaan
Pendamatan
Keempat langkah tersebut merupakan satu putartimya sesudah langkah
keempat, lalu kembali kesatu dan seterusnya. Meslsgatnya berbeda, langkah
kedua dan ketiga dilakukan secara bersamaan jikakgama dan pengamat
bersedia.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini ydtenelitian Tindakan

Kelas (PTK), atalClassroom Action Research. Penelitian Tindakan Kelas terdiri

atas tiga kata yang dapat dipahami pengertianryagse berikut.

1) Penelitian adalah kegiatan mencermati suatu olpeémnggunakan aturan
tertentu untuk memperoleh data atau informasi y@egmanfaat untuk
meningkatkan mutu suatu hal yang menarik minatp#eming bagi peneliti.

2) Tindakan adalah suatu gerak kegiatan yang sengajaiklin dengan tujuan
tertentu yang dalam penelitian ini berbentuk raragkaiklus kegiatan.

3) Kelas adalah sekelompok siswa yang dalam waktu ysarmga menerima
pelajaran yang sama dari seorang guru.

Dari pengertian ketiga kata tersebut, tapg@impulkan bahwa PTK
merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatansgaggja dimunculkan, dan

terjadi dalam sebuah kelas (Suharsimi, 2006:91).
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Pengertian lain dari Penelitian Tindakan Kelaklah penelitian yang
dilakukan oleh guru ke kelas atau di sekolah tempatmengajar dengan
penekanan pada penyempurnaan atau peningkatan sprdae praktik
pembelajaran (Suharsimi, 2006:96).

Carr dan Kemmis (dalam Hopkins, 1993:4dhviia PTK sebagai metode
utama bagi guru dalam melakukan penelitian di kelasuk memperbaiki
kinerjanya, sehingga hasil belajar siswa jadi mght

Hal senada juga dikemukakan oleh TimafitelProyek PGSM (dalam
PTK, 1996: 6) bahwa Penelitian Tindakan Kelas ddpknelitian yang sistematis
yang bertujuan untuk memperbaiki praktik pendidikaelalui refleksi terhadap
pengaruh dari tindakan tersebut.

Karakteristik dan ciri-ciri PTK yaitu:

a) adanya masalah dalam PTK dipicu oleh munculnyadegaa pada diri guru
memperbaiki pelajaran
b) self-reflektif inquiri yaitu melalui refleksi diri;
c) PTK dilakukan di kelas sehingga fokus penelitian adalah kegiatan
pembelajaran berupa perilaku guru dan siswa dalatakukan interaksi; dan
d) PTK bertujuan untuk memperbaiki pelajaran.
Penulis berharap dengan mengacu padsktkaistik dan ciri-ciri PTK di
atas dapat memberikan sumbangan yang bersifat iprakilam upaya
meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajgwa, serta dapat

menambah wawasan dan mengembangkan profesiomalias
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3.2 Teknik Pengumpulan Data
3.2.1 Teknik Wawancara

Wawancara dilaksanakan dua kali ypdda saat tidak formal dan pada
saat studi pendahuluan dengan mewawancarai guru sdava. Hal yang
ditanyakan pada guru yaitu mengenai metode danareguik saja yang pernah
digunakan dalam pembelajaran menulis khususnya lieekarangan eksposisi,

sedangkan untuk media pembelajaran guru tidak pen@nggunakan media.

3.2.2 Teknik Observasi

Observasi dilaksanakan untuk mengetahui segalatigémwa dan kegiatan
yang terjadi selama dalam proses tindakan dan igarbaObservasi dilakukan
terutama untuk mengamati proses dan dampak perat@layang diperlukan
untuk dapat menyusun langkah-langkah perbaikamggaimenjadi lebih efektif
dan efisien.

Observasi ini dilakukan dengan mengametilaku siswa dan guru secara
langsung dengan tujuan untuk memperoleh gambaraigenai aktivitas siswa,
aktivitas guru dan pembelajaran selama berlangsangembelajaran menulis
eksposisi di kelas.

Adapurobserver dalam penelitian ini yaitu:

1. Dra. Heryani, guru bidang studi Bahasa dan Sasttanesia di SMAN 14

Bandung.

2. Maya Mariana, rekan PLP, mahasiswa Jurusan PemgdidBdahasa dan

Sastra Indonesia, UPI Bandung.
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3.3.3 Jurnal Siswa

Jurnal siswa ini diberikan kepadeswa dengan tujuan untuk
mengetahui respon serta gambaran siswa setelahapatkdn pembelajaran.
Kemudian data tersebut digunakan dalam upaya pengberbaikan dalam

pembelajaran berikutnya.

3.3.4 Catatan Lapangan

Catatan lapangan berisi deskripsi kselaaan pebelajaran yang dibuat
oleh guru. Catatan ini dibuat setelah proses pejdrah berakhir. Guru mencatat
peristiwa yang terjadi di kelas selama pembelajaetangsung.

Catatan lapangan ini berfungsi menganhati mencatat perilaku siswa dan
perkembangan guru ketika melaksanakan perencanaarbefajaran dalam
rangka pengumpulan data dan refleksi terhadap pdejaken berikutnya. Adapun
perilaku belajar siswa yang dicatat berkaitan denkgsesuaian antara perilaku

yang dilakukan siswa dan perilaku yang diharapksdand pembelajaran.

3.4 Instrumen Penelitian

Instrumen adalah cara yang digunakan oleh pewiliim mengumpulkan
data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnyi& ledik, dalam arti lebih
cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih Mmud@lah (Suharsimi,
2006:160).

Instrumen yang digunakan dalam penelitian terdiri atas pedoman

observasi, jurnal siswa, dan lembar tes kemampuan.
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3.4.1 Pedoman Observasi
Hal-hal yang diamati dalam aktivitas guru dan sisetma pembelajaran
berlangsung sebagai berikut.

Tabel 3.1
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU

No PENAMPILAN NILAI

1. | Kemampuan membuka pelajaran

a. Menarik perhatian siswa

b. Memaotivasi siswa bwrkaitan dengan materi yang
akan diajarkan

c. Membuat kaitan materi ajar sebelumnya deng
materi yang akan diajarkan

d. Memberi acuan materi ajar yang akan diajarkan

2. | Sikap guru dalam proses pembelajaran

a. Kejelasan suara dalam komunikasi dengan
siswa

b. Tidak melakukan gerakan dan atau uangkapan
yang mengganggu perhatian siswa

c. Antusiasme mimik penampilan

d. Mobilitas posisi tempat dalam kelas

3. | Penguasaan materi pelajaran
a. Kejelasan memosisikan materi ajar yang
disampaikan dengan materi lainnya yang terkait
b. Kejelasan menerangkan berdasarkan tuntutan
aspek kompetensi (kognitif, afektif,
psikomotorik)
c. Kejelasan dalam memberikan contoh/ilustrasi
sesuai tuntutan aspek kompetensi
d. Mencerminkan penguasaan materi ajar secara
proporsional
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4. | Implementasi langkah-langkah pembelajaran

langlah yang tertuang dalam RPP

b. Proses pembelajaran mencermini
komunikasi guru siswa, dengan berpusat ¢
siswa

respon dari siswa

alokasi yang direncanakan

a. Penyajian materi ajar sesuai dengan langkah-

c. Antusias dalam menanggapi dan menggunakan

d. Cermat dalam memanfaatkan waktu, sesuai

an
ada

5. | Penggunaan media pembelajaran

a. Memperhatikan prinsip penggunaan media
b. Tepat saat penggunaan media

c. Terampil dalam mengoperasionalkan

d. Membantu kelancaran proses pembelajaran

6. | Evaluasi
kompetensi
waktu yang direncanakan

c. melakukan evaluasi sesuai dengan jenis
bentuk yang dirancang

a. melakukan evaluasi berdasarkan tuntutan aspek

b. melakukan evaluasi sesuai dengan alokasi

dan

7. | Kemampuan menutup pelajaran

a. Meninjau kembali/ menyimpulkan matg
kompetensi yang dijarkan

b. Memberi kesempatan bertanya pada siswa

c. Menugaskan kegiatan kokulikuler

d. Menginformasikan materi ajar berikutnya

Rentang Nilai
A: 3,50-4,00 C:1,75-2,74
B: 2,75-3,49 D: 1,00-1,74
Nilai: )1 +)2
2

Observer
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Tabel 3.2

Lembar Observasi Aktivitas Siswa

Siklus Ke
Hari, tanggal

Tujuan observasi :

Kelas/Semester

Observer

NO

Hal yang diamati

Nilai

Siswa menunjukkan sikap senang

Siswa aktif dalam pembelajaran

Siswa memperhatikan penjelasan guru

Siswa mengajukan pertanyaan

Siswa menjawab pertanyaan guru

o g Bl WL

Siswa mengerjakan tugas yang diberikan ¢

guru

nleh

Siswa mengikuti pelajaran sampai akhir

Komentar mengenai aktivitas siswa
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3.4.2 Pedoman Jurnal Siswa
Jurnal ini diberikan kepada siswa dengan tujuankuntengetahui respon
serta gambaran siswa setelah mendapatkan prosdselpgaman, kemudian
data tersebut digunakan dalam upaya perbaikan-garbdalam pembelajaran

berikutnya. Jurnal yang digunakan dalam penelitiasebagai berikut:

Jurnal Siswa
Petunjuk:
1. Tulislah terlebih dahulu nama, kelas, nomor abseta$iari dan tanggal pada
lembar jawaban yang telah disediakan!
2. Bacalah dengan cermat setiap pertanyaan sebelujawadr
3. Pertanyaan di bawah ini tidak mempengaruhi pemlaian jawab dengan

jujur!

IDENTITAS
Nama

Kelas

No, Absen
Hari, tanggal

Pertanyaan

1. Apa yang kamu pelajari hari ini?

2. Kesan apa yang kamu dapatkan dengan pembelagartisni?

3. Kesulitan apa yang kamu temukan dengan pembeategperti ini?
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3.4.3 Lembar Tes Kemampuan
Lembar tes kemampuan berisi hasil karangan siswa fap siklus. Dari
hasil karangan siswa tersebut bisa diperoleh datar&mpilan siswa dalam

menulis karangan eksposisi. Lembar tes kemampudetnpa kertas HVS.

3.5 Prosedur Penelitian
3.5.1 Studi Pendahuluan

Studi pendahuluan dalam penelitian ini dilakukabaggi sebuah kegiatan
awal yang bertujuan mengungkapkan permasalahaningentang perlu
dipecahkan berkaitan dengan pembelajaran menuleneli@ melakukan
pengamatan pendahuluan untuk mengenali dan mengetahdisi awal yang
akan dijadikan sebagai bahan untuk merencanakaaikiam.

Terlebih dahulu peneliti melakukan wawam@ac dengan guru Bahasa
Indonesia mengenai menulis karangan eksposisi. @ajatan menulis karangan
eksposisi tidak dijelaskan secara mendetail sehingijgwa tidak mengetahui
bagaimana proses untuk menulis karangan yang bé&asena pembelajaran
menulis hanya 2x dalam seminggu.

Penelitian yang diajukan oleh penefitengenai peningkatan pembelajaran
menulis karangan eksposisi disambut baik oleh gramg bersangkutan. Ini
merupakan suatu alternatif pemecahan masalah dataenulis karangan
eksposisi. Teknik penggunaan media teks wawancarasdrat kabar sebagai
salah satu bentuk pembelajaran menulis karangaposiks dapat dijadikan

alternatif pemecahan masalahnya.
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Alternatif pemecahan masalah ini dibkgidalam dua tahapan yaitu (1)
proses pemahaman menulis karangan eksposisi, ¢@gpkemampuan menulis
karangan eksposisi. Untuk proses pertama siswaridimbedia untuk menulis

karangan eksposisi.

3.5.2 Pelaksanaan Tindakan

Kegiatan pelaksanaan tindakan dalamelg@am ini dilakukan dalam
rentang waktu 1 bulan. Pelaksanaan tindakan iakdikan bekerja sama dengan
guru bidang studi Bahasa indonesia di SMU NegeriBbhhdung, yaitu lbu
Heryani. Guru dalam penelitian ini berperan sebagaktisi yang terkait dengan
penelitian yang dirancang. Adapun kegiatan pela@antindakan dilakukan
secara berdaur ulang menggunakan prosedur tahapgserencanaan program

tindakan perbaikan, (2) pelaksanaan, (3) pengam@tarefleksi.

3.5.2.1 Perencanaan

Hasil studi pendahuluan yang telah diperoleh setapfa digunakan
sebagai bahan untuk menyusun rancangan tindakam akan lakukan. Pada
tahapan ini peneliti bersama guru secara kolalbarenetapkan dan menyusun
rancangan program tindakan perbaikan pembelajamamlini karangan eksposisi
dengan menggunakan media teks wawancara.

Resmini (1998:75) mengemukakan bahaacangan tindakan harus

disusun dengan memperhatikan: (a) tujuan pembaigjéb) prosedur penelitian
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pelaksanaan, (c) bahan dan isi pembelajaran, r@g@ttaasil yang diharapkan, (e)

kriteria pencapaian, (f) format evaluasi yang digan.

3.5.2.2 Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan oleh peneliti dengan guruaeiaultan terpadu
dalam arti peneliti dengan mengikutsertakan guhagai praktisi (Rofi’'uddin,
1994).

Dalam pelaksanaan tindakan peneliti é@p untuk merancang tindakan
terkait dengan pelaksanaan pembelajaran menulianggan eksposisi dengan

menggunakan media teks wawancara dari surat kabar.

3.5.2.3 Pengamatan

Pengamatan dilakukan pada setiap siklus untuk etahgi aktivitas
pembelajaran sehingga apa yang diharapkan terd2gagamatan yang dilakukan
dalam suatu siklus memberikan pengaruh pada pengiasperencanan tindakan
yang dilakukan pada siklus berikutnya. Hasil peng@m ini kemudian
didiskusikan bersama guru sebagai praktisi sehimggaghasilkan refleksi yang

berpengaruh pada perencanaan.

3.5.2.4 Refleksi
Refleksi adalah kegiatan mengulas secara kritimbgnperubahan yang
terjadi baik pada siswa maupun guru dan memutusi@kah permasalahan

sudah tuntas atau perlu tindakan lain.
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Refleksi dilakukan oleh peneliti darakiisi dengan cara mendiskusikan
hasil pengamatan kegiatan pelaksanaan tindakan telag dilakukan. Hasil
refleksi ini digunakan untuk menetapkan langkatykam lebih lanjut dalam
upaya mencapai tujuan. Dalam penelitian ini, ydilgkukan dalam kegiatan
refleksi adalah melakukan pengkajian terhadap selyroses pembelajaran
menulis dalam satu siklus. Pada tahap ini perdgdmi guru berusaha menemukan
apa yang seharusnya dilakukan dan apa yang tidak gitkakukan dalam upaya
perbaikan. Berdasarkan masukan dari hasil reflek&ika peneliti dan guru
melakukan apa yang harus diperbaiki pada siklukiteya. Hasil dari refleksi

ini memungkinkan munculnya tindakan baru pada siklerikutnya.

3.6 Prosedur Pengolahan Data
3.6.1 Pengumpulan Data
Data dalam penelitian ini diperoleh melalui kegmatpembelajaran

menulis karangan eksposisi dengan menggunakan vi@kgncara. Data ini
diambil dari hasil wawancara, pengamatan, catatpangan dan hasil karangan
siswa. Secara garis besar pengumpulan data dajpaikdin sebagai berikut.

1) Studi pendahuluan hingga teridentifikasi permasaiah

2) Pelaksanaan, analisis, dan refleksi siklus I,

3) Pelaksanaan, analisis, dan refleksi siklus I,

4) Pelaksanaan, analisis, dan refleksi siklus III;
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5) Menganalisis tingkat kkemampuan siswa dalam membketangan
eksposisi dengan menggunakan teks wawancara skswgan kriteria yang
telah ditentukan;

6) Menganalisis sikap dan tanggapan terhadap pembelajanulis karangan
eksposisi dengan menggunakan media teks wawanaarsudat kabar; dan

7) Mengobservasi aktivits siswa dan tanggapan terhpdaybelajaran siklus |,

siklus I, siklus IlI.

3.7 Analisis Data

Proses analisis data dimulai dengan menelaah betlata yang tersedia
dari berbagai sumber, yaitu dari hasil wawancataseovasi, jurnal siswa,
pengamatan dalam bentuk catatan lapangan, danrhaesillis karangan siswa.
Dalam lembaran tes siswa diadakan reduksi dat&kun&ngatagorisasikan data.
Analisis data baik data kuantitatif maupun kualhtarlebih dahulu dianalisis dan
dideskripsikan dengan menampilkan hasil data yamgantbarkan dengan
bagan/tabel untuk selanjutnya dipersentasekan.laBetgata dianalisis dan
dideskripsikan, maka langkah selanjutnya yaitu fldiksikan untuk menarik

kesimpulan.

3.7.1 Kategorisasi Data dan Interpretasi Data
Semua data yang diperoleh dikategorisasikan beildasa fokus
penelitian. Langkah selanjutnya maka, peneliti nr@egpretsikan data yang telah

dikumpulkan. Berikut dipaparkan hal-hal yang penklkukan, yaitu:
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1)
2)

3)

mendeskripsikan perencanaan pelaksanaan tindakan;
mendeskripsikan pelaksanaan tindakan setiap siklus;

menganalisis data dari hasil belajar siswa padapséindakan. Untuk
mengukur daya serap siswa, digunakan penilaiagnsiBtAP yaitu:

Tabel 3.3
Penilaian PAP Skala Lima

Interval tingkat penguasaan Katagori nilai Ketesang

85-100 A Baik sekali

75-84 Baik

60-74 Cukup

40-59 Kurang

m QO O W

0-39 Kurang sekali

4)

5)

menganalisis hasil observasi aktivitas siswa danu;gulengan cara
menghitung persentase tiap kategori untuk setragakian yang dilakukan
oleh pengamat dan menghitung rata-rata persen&sgamatan sebagai
berikut:
Rata-rata
Persentase aktivitas siswa =------------ X100%

Jumlah siswa

menganalisis jurnal kesan siswa dengan mengelonapok&san pendapat
siswa ke dalam kelompok positif, negatif, dan tidbkrkomentar.
Kemudian dihitung jumlah frekuensinya dan langkablargutnya

dipersentasekan.
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Jumlahngas
Persentase =  --------------%-100%
Banyakvsa

3.7.2 Kiriteria Penilaian Karangan Eksposisi

Tabel 3.4
Kriteria Penilaian Karangan Eksposisi

Komponen yang | Skor Kriteria
dinilai
1. Ejaan 4 | Sangat baik: hanya terdapat 3 kesalahan,

menguasi aturan penulisan
3 | Baik: kadang-kadang terjadi kesalahan ejaan,
dan lebih dari 3 kesalahan, tetapi tidak
mengaburkan makna
2 | Cukup: sering terjadi kesalah ejaan, makna
membingungkan/ kabur
1 | Kurang: terdapat banyak kesalahan ejaan, tidak

menguasi aturan penulisan, tulisan tidak terbaca

2. Diksi 4 | Sangat baik: pilihan kata dan ungkapan tepat
Baik: pilihan kata dan ungkapan kadang-kadang
kurang tepat, tetapi tidak mengganggu
2 | Cukup: sering terjadi kesalahan penggunaan
kosakata dan dapat merusak makna,
pemanfaatan potensi kata terbatas
1 | Kurang: terdapat banyak kesalahan penggunaan

kosakata yang dapat merusak makna
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3. Kesesuaian ig
karangan dengal

tema dan judul

=]

Sangat baik: padat informasi, substar
pengembangan ide bagus, relevan dengan te
Baik: informasi cukup, substansi cuky

pengembangan ide cukup bagus

tif,
ma

P,

Cukup: informasi terbatas, substansi kurang,
pengembangan ide kurang, relevan dengan tema
Kurang: kurang berisi, tidak ada substansi,
pengembangan ide kurang, tidak relevan dengan
tema
Tabel 3.5
Penilaian Karangan Eksposisi
Komponen yang dinilai Skala Bobot Skor
41321
1. Diksi 16
2. Ejaan 16
3. Kesesuaian isi karang 4 16
dengan tema dan judul
Jumlah 12 48
Jumlah Skor: - Jumlah skor
--------------- X 100

Jumlah total
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